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This study aims to analyze the illocutionary force in the speech of the 

winning team of the Arabic debate at the final round of the 7th International 

Universities Debating Championship (IUDC) Qatar 2024 from a multimodal 

pragmatic perspective. This study employs a qualitative approach using 

descriptive-analytical methods. The data, consisting of audiovisual 

recordings, were analyzed through three main modes: verbal, aural, and 

gestural. The results indicate that illocutionary force is dominated by 

assertive illocution, constructed through the integration of these three modes. 

Aural elements such as intonation and vocal stress, as well as gestural 

elements such as body movements and facial expressions, were found to 

enhance the persuasive power and legitimacy of arguments. This multimodal 

integration significantly contributes to the speaker’s credibility before the 

judges. This study confirms that success in competitive debates is highly 

dependent on the integrated management of multimodal communication in 

building illocutionary force. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan ilokusi 

dalam tuturan tim pemenang debat bahasa Arab pada babak final 7th 

International Universities Debating Championship (IUDC) Qatar 

2024 dengan perspektif pragmatik multimodal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Data berupa rekaman audiovisual dianalisis melalui tiga moda 

utama, yaitu verbal, aural, dan gestural. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kekuatan ilokusi didominasi oleh ilokusi asertif 

yang dibangun melalui integrasi ketiga moda tersebut. Unsur aural 

seperti intonasi dan tekanan suara serta unsur gestural seperti gerak 

tubuh dan ekspresi wajah terbukti memperkuat daya persuasi dan 

legitimasi argumen. Integrasi multimodal ini berkontribusi signifikan 

terhadap kredibilitas pembicara di hadapan juri. Penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan debat kompetitif sangat bergantung 

pada pengelolaan komunikasi multimodal secara terpadu dalam 

membangun kekuatan ilokusi. 
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PENDAHULUAN 

Debat bahasa Arab pada saat ini tidak lagi dipahami semata sebagai latihan kefasihan 

berbicara, melainkan sebagai praktik argumentatif yang menuntut penguasaan strategi 

komunikasi dan penalaran yang kompleks (Al-Sharafi dkk., 2025). Dalam debat kompetitif, 

kualitas performa pembicara tidak hanya ditentukan oleh kelancaran berbahasa, tetapi juga 
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oleh kemampuan menyusun argumen secara sistematis dan persuasif (AlSalem, 2025). 

Dengan demikian, keberhasilan debat sangat bergantung pada integrasi antara aspek logis dan 

afektif dalam penyampaian argumen di hadapan juri. 

Sebagaimana yang dikaji dalam penelitian Majidi dkk. (2021) dan Schwardmann dkk. 

(2022), praktik debat di tingkat internasional menunjukkan bahwa tuntutan terhadap 

kemampuan argumentasi, strategi komunikasi, dan pengolahan informasi menjadi semakin 

kompleks. Analisis terhadap korpus debat profesional, seperti yang ditunjukkan dalam corpus 

Munazarat 1.0 (Khader dkk., 2024), memperlihatkan bahwa pendebat dituntut untuk 

menguasai kefasihan berbahasa, strategi logika, serta kemampuan merespons dinamika 

argumentatif secara cepat dan tepat dalam situasi komunikatif yang menekan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian tentang performa debat profesional yang menekankan pentingnya 

struktur argumen yang koheren dan responsif dalam konteks kompetisi (Correa dkk., 2025; 

Kjeldsen & Gelang, 2024). Oleh karena itu, debat tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

latihan bahasa, tetapi juga sebagai wahana pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

argumentatif (Jodoi, 2025; Majidi dkk., 2021). 

Penyusunan argumen yang efektif dalam debat menuntut keterkaitan pengetahuan yang 

terstruktur. Argumen yang kuat dibangun melalui jaringan klaim dan fakta yang saling 

terhubung secara logis, sehingga menghasilkan kesimpulan yang koheren dan sulit 

dipatahkan (Laar, 2024; Roush & Mezzetti, 2023). Dalam konteks debat kompetitif, 

kemampuan menyusun argumen secara sistematis ini menjadi faktor penentu karena audiens 

dan juri menilai bukan hanya isi klaim, tetapi juga bagaimana klaim tersebut disajikan dan 

dipertahankan secara meyakinkan (Stöckl & Tseronis, 2024). 

Seiring perkembangan kajian komunikasi kontemporer, debat dipahami sebagai praktik 

komunikasi multimodal, yaitu proses penyampaian makna yang dibangun melalui 

keterpaduan berbagai moda semiotik. Makna argumentatif tidak hanya dihasilkan melalui 

tuturan verbal, tetapi juga melalui unsur aural seperti intonasi, tekanan suara, dan tempo 

berbicara, serta unsur visual-gestural seperti ekspresi wajah dan gerak tubuh (Coffin, 2009). 

Dalam konteks debat kompetitif, integrasi antara bahasa lisan dan aspek nonverbal terbukti 

berperan penting dalam membangun daya persuasi dan legitimasi argumen di hadapan 

audiens dan juri (Chen & Lin, 2026; Qin & Wang, 2021; Rahmanu & Molnár, 2024). 

Dari sudut pandang pragmatik, keberhasilan penyampaian argumen sangat ditentukan 

oleh kekuatan ilokusi (illocutionary force), yaitu daya sebuah tuturan untuk menyatakan, 

menyanggah, atau meyakinkan lawan bicara. Huang (2021) menjelaskan bahwa dalam 

wacana lisan yang dinamis, kekuatan ilokusi tidak hanya bergantung pada pilihan kata, tetapi 

juga dibentuk oleh unsur aural dan gestural yang menyertainya. Intonasi, tekanan suara, serta 

gerak tubuh berfungsi sebagai penanda pragmatik yang memperkuat makna tuturan, bukan 

sekadar pelengkap ujaran (Kress & Leeuwen, 2006). Hal ini menunjukkan, argumen yang 

disampaikan secara verbal dapat kehilangan daya persuasinya apabila tidak didukung oleh 

pengelolaan unsur nonverbal yang tepat. 

Implikasi dari pandangan tersebut adalah bahwa analisis debat tidak dapat dibatasi pada 

kajian teks tuturan semata. Unsur aural dan gestural berperan penting dalam membangun 

fokus, kredibilitas, serta daya persuasi argumen, sehingga perlu dianalisis secara terpadu 

dalam konteks debat kompetitif (Chen & Lin, 2026; Huang, 2021). Argumen yang dinilai 

kurang meyakinkan sering kali bukan disebabkan oleh kelemahan isi tuturan, melainkan oleh 

kurang optimalnya dukungan intonasi dan gestur dalam memperkuat kekuatan ilokusi yang 

ingin disampaikan (Laar, 2024). 

Namun demikian, penelitian tentang debat bahasa Arab sejauh ini masih didominasi 

oleh pendekatan tekstual dan komputasional. Studi-studi terdahulu lebih banyak berfokus 

pada penyusunan korpus debat Arab dan klasifikasi elemen argumen, tanpa mengkaji 

bagaimana kekuatan ilokusi dibangun melalui unsur nonverbal (Al-Zawqari dkk., 2025; 
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Khader dkk., 2024). Di sisi lain, kajian multimodal dalam debat umumnya dilakukan pada 

konteks politik Barat dan belum banyak melibatkan data debat berbahasa Arab (Chen & Lin, 

2026; Kjeldsen & Gelang, 2024; Müller dkk., 2024).  

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memiliki unsur kebaruan dengan mengkaji 

debat bahasa Arab kompetitif melalui pendekatan pragmatik multimodal. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang berfokus pada analisis teks, studi ini menelaah bagaimana 

argumen dikonstruksi melalui integrasi tuturan verbal, intonasi, gestur, dan ekspresi wajah 

dalam membangun kekuatan ilokusi (Huang, 2021; Laar, 2024; Stöckl, 2024). Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas kajian argumentasi multimodal ke dalam konteks debat 

bahasa Arab yang selama ini lebih banyak dikaji dalam kerangka Barat. 

Objek penelitian difokuskan pada babak final 7th International Universities Debating 

Championship (IUDC) Qatar 2024, yang mempertemukan Universitas An-Najah sebagai tim 

pro dan Lebanese International University sebagai tim kontra dengan mosi “ ٕٔزا اىَغيش ثظفز

 Babak final dipilih karena merepresentasikan puncak performa .”شبثب ٍضيَب صٖٞبعش ئىٚ اىغشة

argumentatif, di mana kekuatan ilokusi dibangun secara maksimal melalui integrasi berbagai 

moda. Kemenangan tim Universitas An-Najah menunjukkan bahwa konstruksi kekuatan 

ilokusi yang mereka tampilkan berpotensi menjadi faktor yang memperkuat persuasi oleh 

dewan juri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana moda verbal, aural, dan gestural yang ditampilkan oleh tim pemenang secara 

terpadu berkontribusi dalam membentuk kekuatan ilokusi, daya persuasi, dan legitimasi 

argumen dalam debat bahasa Arab kompetitif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana kekuatan ilokusi (illocutionary force) dibentuk dalam debat bahasa 

Arab. Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan fenomena pragmatik yang kompleks, di 

mana makna muncul dari kerja sama berbagai moda selama debat berlangsung. 

Metode deskriptif-analitis digunakan untuk memaparkan data berupa tuturan, intonasi, 

dan gerakan tubuh secara sistematis, kemudian menganalisis bagaimana ketiga unsur tersebut 

saling mendukung dalam membangun kekuatan ilokusi. Metode ini sesuai untuk penelitian 

pragmatik multimodal yang bersifat eksploratif karena memungkinkan pemahaman yang 

lebih menyeluruh terhadap proses persuasi dibandingkan analisis yang hanya berfokus pada 

teks tuturan. 

 

Sumber Data dan Objek Penelitian 
Sumber data penelitian ini berupa rekaman audiovisual babak final 7th International 

Universities Debating Championship (IUDC) tahun 2024 yang diperoleh dari kanal resmi 

Qatar Debate dan digunakan sebagai data primer. Objek penelitian difokuskan pada tuturan 

serta performa multimodal meliputi aspek verbal, aural, dan gestural yang ditampilkan oleh 

tim Universitas An-Najah sebagai pemenang kompetisi. 

Pemilihan babak final didasarkan pada pertimbangan bahwa tahap ini 

merepresentasikan puncak performa argumentatif, di mana kekuatan ilokusi tuturan dibangun 

secara maksimal melalui integrasi berbagai moda.  

 

Fokus dan Unit Analisis 

Perlu dicatat bahwa dalam konteks komunikasi kontemporer, teori tindak tutur tidak 

hanya berlaku pada teks lisan semata. Penelitian menunjukkan bahwa argumen yang kuat 
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bersifat multimodal, di mana maksud ilokusi akan lebih optimal apabila tuturan didukung 

oleh elemen visual dan aural yang sesuai (Hassan & ElMansy, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada bagaimana kekuatan ilokusi dibangun melalui berbagai unsur 

dalam debat. Berbeda dengan kajian pragmatik yang hanya menyoroti tuturan secara verbal, 

penelitian ini mengacu pada Huang  (2021) yang menjelaskan bahwa makna ilokusi dalam 

wacana lisan dibentuk oleh tiga unsur utama, yaitu unsur verbal, aural, serta gestural. 

Unit analisis dalam penelitian ini berupa bagian-bagian tuturan pendebat yang memuat 

tindakan tutur yang dinilai penting, seperti sanggahan, penegasan, atau penyerangan argumen 

lawan. Bagian tuturan tersebut dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan bahwa 

tuturan tersebut menunjukkan penggunaan unsur verbal, aural, dan gestural secara jelas yang 

memperlihatkan kekuatan ilokusi yang kuat. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan memanfaatkan 

rekaman audiovisual. Teknik ini dipilih karena analisis terhadap teks tuturan saja belum 

cukup untuk memahami makna argumentatif secara menyeluruh. Unsur visual dan intonasi 

suara yang menyertai tuturan diperlukan untuk menangkap maksud yang ingin disampaikan 

oleh pembicara (Li & Wongwaropakorn, 2025). 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi: 

(1) menonton video debat secara berulang untuk memahami jalannya debat dan konteks 

interaksi; (2) mentranskripsikan tuturan pendebat ke dalam bentuk teks; dan (3) mencatat 

unsur nonverbal yang menyertai tuturan, seperti intonasi, tekanan suara, tempo bicara, gestur, 

ekspresi wajah, dan postur tubuh. 

Transkripsi dilakukan secara selektif dengan fokus pada tuturan tim Universitas An-

Najah sebagai subjek penelitian. Unsur nonverbal dicatat berdasarkan pengamatan langsung 

terhadap video dengan mempertimbangkan situasi dan konteks debat. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan pragmatik multimodal yang 

menekankan hubungan antar-moda dalam membentuk kekuatan ilokusi (illocutionary force). 

Tahapan analisis meliputi: (1) menentukan bagian tuturan yang mengandung argumen untuk 

dianalisis; (2) menganalisis moda verbal, meliputi isi dan makna tuturan, jenis tindak tutur, 

pilihan diksi, serta register bahasa yang digunakan pendebat dalam menyampaikan dan 

menanggapi argumen; (3) menganalisis moda aural, meliputi intonasi, tekanan suara, tempo, 

dan jeda sebagai penanda emosi; serta (4) menganalisis moda gestural, meliputi gerakan 

tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata berdasarkan prinsip gramatika visual (Kress & 

Leeuwen, 2006). 

Selanjutnya, ketiga moda tersebut dianalisis secara terpadu dengan mengacu pada teori 

Huang (2021) yang memandang kekuatan ilokusi sebagai hasil interaksi antara unsur verbal, 

aural, dan gestural dalam wacana lisan. Melalui pendekatan ini, analisis diarahkan untuk 

melihat bagaimana integrasi ketiga moda tersebut berkontribusi terhadap penguatan kekuatan 

ilokusi, peningkatan daya persuasi, serta legitimasi argumen yang dibangun oleh tim 

pendebat. Hasil analisis disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang menjelaskan peran 

suara dan gestur sebagai penanda kekuatan ilokusi. 

Pada bagian Hasil dan Pembahasan, data tuturan dianalisis secara langsung satu per 

satu dengan menelaah integrasi aspek verbal, aural, dan gestural. Pendekatan ini 

memungkinkan pembaca melihat secara konkret bagaimana strategi pragmatik multimodal 

diterapkan oleh pendebat untuk memenangkan perdebatan. Dalam penelitian ini terdapat 9 

data yang dianalisis, di mana dari setiap pendebat dipilih 3 tuturan secara selektif. Sementara 

itu, pada bagian Diskusi, temuan dianalisis secara umum serta dibandingkan dengan 
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penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih luas mengenai 

konstruksi kekuatan ilokusi dalam praktik debat bahasa Arab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data, ditemukan sejumlah praktik 

komunikasi multimodal yang muncul dalam debat final IUDC 2024 oleh tim Universitas An-

Najah. Adapun data-datanya adalah sebagai berikut. 

 

Data 1 - Pembicara 1 (11:43-11:51) 

 "أسٙ عذً الاصزقشاس اىضٞبصٜ ٗالاقزظبدٛ ٗقيخ اىزعيٌٞ ٗؽزٚ عذً ر٘افش اىفشص أّب اىًٞ٘ مشبة ٍضيٌ"

“Saya hari ini sebagai pemuda Muslim melihat ketidakstabilan politik dan ekonomi, 

kurangnya pendidikan, dan bahkan tidak tersedianya peluang.” 

 

Secara verbal, frasa “ٌأّب مشبة ٍضي/Saya sebagai pemuda Muslim” digunakan oleh 

pembicara bukan hanya untuk memperkenalkan diri, melainkan sebagai bentuk legitimasi 

wacana di hadapan juri. Dengan menampilkan identitas tersebut, pembicara menempatkan 

dirinya sebagai subjek yang memiliki otoritas untuk berbicara mengenai isu yang 

diperdebatkan, sehingga posisinya tampak dapat dipertanggungjawabkan secara argumentatif 

(Al-Zawqari dkk., 2025). Cara bertutur ini sejalan dengan praktik pembentukan citra diri 

dalam wacana publik, di mana penegasan identitas berfungsi membangun posisi subjek yang 

relevan di mata audiens (Steffan dkk., 2026). Meskipun identitas „pemuda Muslim‟ telah 

ditetapkan secara eksplisit oleh mosi, penggunaan pronomina orang pertama memperlihatkan 

bahwa bahasa dalam debat juga berfungsi membangun makna sosial, khususnya dalam 

mempersonifikasikan subjek yang diperdebatkan (Al-Zawqari dkk., 2025; Coffin, 2009; Laar, 

2024). 

Secara aural, penekanan yang jelas pada kata “ أّب/Saya” menonjolkan subjek 

pembicara, menandai keyakinan dan keterlibatan, sehingga berpotensi memusatkan perhatian 

audiens pada diri pembicara sebagai sumber pernyataan (Jiménez-Bravo & Marrero-Aguiar, 

2024; Li & Wongwaropakorn, 2025). Penekanan ini dapat berfungsi sebagai penanda 

performatif yang menampilkan keyakinan dan keterlibatan pembicara terhadap 

pernyataannya (Kjeldsen & Gelang, 2024). Selain itu, adanya jeda singkat sebelum 

menyampaikan poin penting dapat membantu audiens bersiap untuk menerima informasi 

utama (Zhang & Wang, 2025). Suara yang tegas dan stabil juga berkontribusi pada kejelasan 

argumen serta memperkuat muatan afektif tuturan, sehingga pesan terdengar lebih 

meyakinkan bagi audiens. 

Secara gestural, gestur menunjuk dada menegaskan bahwa pernyataan yang 

disampaikan diposisikan sebagai pengalaman dan pandangan personal pembicara. Gerakan 

ini berfungsi memperkuat pesan verbal secara visual dengan meningkatkan salience pada 



Jurnal Kata: Vol. 9, No. 1, Mei 2025                                                                                      48 

 

Alia Salsabila, Jenal Bustomi, Muhammad Ibnu Pamungkas: The Illocutive Force In The Speeches Of... 

sumber pernyataan (Kress & Leeuwen, 2006; Rohrer dkk., 2025). Kontak mata yang terjaga 

dengan audiens turut mempertahankan perhatian pendengar dan menampilkan kesungguhan 

dalam menyampaikan argumen (Li & Wongwaropakorn, 2025). Sikap tubuh yang terbuka 

dan tegas dapat dipahami sebagai sikap percaya diri tanpa kesan agresif, sehingga membantu 

membangun kepercayaan juri tanpa menimbulkan penolakan (Correa dkk., 2025). 

Keselarasan antara gerak tubuh dan tuturan ini penting karena audiens cenderung menilai 

argumen dari apa yang mereka lihat dan dengar secara bersamaan (Heshmati & 

Modrzejewska, 2024). 

Secara keseluruhan, gestur menunjuk dada dan penekanan suara pada kata “أّب/Saya” 

bekerja secara terpadu untuk menegaskan pembicara sebagai sumber pernyataan, sehingga 

argumen dipresentasikan sebagai klaim dari sudut pandang agen yang diperdebatkan (Chen & 

Lin, 2026; Coffin, 2009; Stöckl, 2024). Dalam kajian pragmatik, integrasi moda verbal, aural, 

dan gestural ini memperkuat ilokusi asertif, karena pembicara menyatakan dan menegaskan 

kondisi dirinya sebagai fakta yang dijadikan dasar argumen (Huang, 2021).  

 

Data 2 - Pembicara 1 (11:54-12:07) 

 

ؽشٗة مو ٍنبُ ٝشٖذ  اى٘ضع الاقزظبدٛ ْٖٝبس خ.مشَٝ خٍضزقجيٞح رإصش ىٜ ؽٞب حٌٞ عِ عَو عِ خجشثؾش عِ رعيأّب أف"

 "ٗ الاقزظبدٛأاىضٞبصٜ  ىلاصزقشاس  اّعذاًفعيٞب 

“Maka saya mencari pendidikan, pekerjaan, dan pengalaman untuk membangun kehidupan 

masa depan yang layak. Situasi ekonomi runtuh, perang terjadi di mana-mana, dan kondisi 

ini menunjukkan tidak adanya stabilitas politik maupun ekonomi.” 
 

Secara verbal, argumen pembicara disusun dengan pola sebab-akibat yang jelas, di 

mana kondisi sosial-ekonomi diposisikan sebagai krisis struktural yang menjustifikasi 

kebutuhan untuk mencari kehidupan yang lebih layak. Penggunaan ungkapan intens seperti 

 perang di mana-mana” berfungsi/ؽشٗة مو ٍنبُ“ ekonomi runtuh” dan/الاقزظبدٛ ْٖٝبس“

membingkai situasi yang dibahas sebagai kondisi abnormal yang memerlukan respons segera, 

sebagaimana lazim dalam praktik argumentasi debat kompetitif (Al-Zawqari dkk., 2025; 

Steffan dkk., 2026). Melalui pembingkaian ini, audiens diarahkan untuk memahami alasan 

migrasi sebagai respons rasional terhadap kondisi krisis, bukan sekadar pilihan individual 

(Laar, 2024; Stöckl & Tseronis, 2024). 

Secara aural, penggunaan nada yang tinggi dan tegas pada frasa “ًاّعذا 

 ketidakstabilan” berfungsi menandai bagian yang diposisikan sebagai poin penting/ىلاصزقشاس

dalam argumen pembicara (Jiménez-Bravo & Marrero-Aguiar, 2024; Li & Wongwaropakorn, 

2025). Penekanan ini dapat menampilkan sikap tegas pembicara dalam merespons kondisi 

yang dibahas serta membingkainya sebagai masalah serius, sejalan dengan konsep stance dan 

muatan afektif dalam komunikasi audiovisual (Müller dkk., 2024). Penyampaian tanpa 

keraguan membentuk kesan kepastian dan meningkatkan kekuatan persuasif argumen, tanpa 
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mengklaim kebenaran faktual atas pernyataan yang disampaikan. Variasi nada ini juga 

membantu audiens menangkap poin utama dengan lebih mudah dalam situasi debat yang 

berlangsung cepat (Zhang & Wang, 2025). 

Secara gestural, gestur tangan yang memutar di depan dada berfungsi 

merepresentasikan kondisi kekacauan atau ketidakstabilan secara visual, sehingga gerakan ini 

membantu audiens memahami konsep yang abstrak melalui bentuk yang lebih konkret dan 

mudah dipahami oleh audiens (Rohrer dkk., 2025; Zhou, 2025). Pengulangan gestur tersebut 

juga membantu menyelaraskan gerak tubuh dan tuturan verbal, sehingga pesan yang 

disampaikan lebih mudah diikuti dan dipahami. Selain itu, gerakan yang dinamis 

menampilkan pembicara sebagai sosok yang aktif dan berenergi tanpa memunculkan kesan 

agresif, suatu ciri yang dalam kajian debat sering dikaitkan dengan performa argumentatif 

yang efektif (Correa dkk., 2025). Dari sini terlihat, gestur ini berkontribusi pada cara audiens 

menilai kekuatan dan keseriusan argumen yang disampaikan (Heshmati & Modrzejewska, 

2024). 

Secara keseluruhan, gestur tangan yang memutar dan penekanan nada suara yang tegas 

berinteraksi secara terpadu untuk menegaskan konsep “اّعذاً ىلاصزقشاس/ketidakstabilan” sebagai 

kondisi krisis yang dipaparkan pembicara. Integrasi moda verbal, aural, dan gestural ini tidak 

hanya membantu audiens memahami klaim secara kognitif, tetapi juga memprosesnya 

sebagai laporan kondisi yang mendesak, sehingga memperkuat daya ilokusi tuturan. Selain 

itu, argumen ini menonjolkan kombinasi persuasif rasional dan emosional untuk menekankan 

urgensi migrasi (Stöckl, 2024; Huang, 2021). Integrasi verbal, aural, dan gestural 

memperkuat ilokusi asertif, menegaskan kondisi krisis sebagai fakta (Ferrari & Hagoort, 

2025; Huang, 2021; Stöckl, 2024) 

 

Data 3 - Pembicara 1 (12:31-12:45) 

 ىٌ رعذ خٗثعذ صْ ٗىنْْب اىًٞ٘رغبٓ اىَضيَِٞ  خعذائٞ حّٔ مبُ ْٕبك فٜ فزشٓ ٍب ثعذ ر٘رشاد ٍعْٞٔ ٗمبّذ ّظشأّعٌ لا ّْنش "

 "حثْفش اىظ٘س حٍ٘ع٘د حاىْظش

“Ya, kami tidak memungkiri bahwa pada suatu masa pernah terjadi ketegangan dan adanya 

pandangan permusuhan terhadap Muslim. Namun, hari ini, setelah satu tahun, pandangan 

tersebut sudah tidak lagi sama seperti sebelumnya.” 

 

Secara verbal, pembicara menggunakan strategi dengan terlebih dahulu mengakui fakta 

yang disampaikan lawan, kemudian mengontraskannya dengan situasi terkini (Huang, 2021). 

Pernyataan “لا ّْنش/kami tidak memungkiri” menampilkan sikap terbuka terhadap fakta masa 

lalu, sehingga pembicara tidak terkesan menolak sejarah yang pernah terjadi. Strategi ini 

dapat membantu membangun citra pembicara sebagai pihak yang rasional dan adil dalam 

konteks debat (Al-Zawqari dkk., 2025). Penggunaan kata penghubung “ِىن/tetapi” berfungsi  

mengalihkan fokus pembahasan dari masa lalu ke kondisi saat ini (Chen & Lin, 2026; Stöckl 
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& Tseronis, 2024). Strategi ini membuat argumen lawan yang bertumpu pada situasi lama 

diposisikan sebagai kondisi yang kurang relevan dengan situasi terkini. Secara pragmatik, 

struktur ini bekerja untuk menetralkan kekhawatiran tim lawan dengan menunjukkan adanya 

perubahan konteks sosial yang signifikan (Laar, 2024; Stöckl & Tseronis, 2024) 

Secara aural, penekanan intonasi yang kuat pada kata “ً٘ٞاى/hari ini” berfungsi 

menegaskan bahwa informasi yang disampaikan merupakan poin utama yang mengubah arah 

perdebatan (Jiménez-Bravo & Marrero-Aguiar, 2024; Li & Wongwaropakorn, 2025). Jeda 

singkat setelah kata “ِىن/tetapi” membantu menarik perhatian audiens dan mempersiapkan 

mereka untuk menerima informasi baru yang berlawanan dengan pernyataan sebelumnya 

(Crible & Kosmala, 2025). Nada suara yang stabil dan tegas menampilkan keyakinan 

pembicara terhadap klaim perubahan kondisi sosial yang disampaikan, tanpa harus 

dinyatakan secara eksplisit (Kjeldsen & Gelang, 2024). 

Secara gestural, gerakan tangan yang menunjuk ke bawah secara tegas dilakukan tepat 

saat pembicara menyebut “ً٘ٞاى/hari ini”. Gestur ini membantu memperjelas makna waktu 

sekarang secara visual, sehingga perbedaan antara masa lalu dan masa kini menjadi lebih 

nyata bagi audiens (Chen & Lin, 2026; Rohrer dkk., 2025). Gerakan tersebut juga seolah 

memberi batas yang jelas antara kondisi lama yang bermasalah dan situasi sekarang yang 

lebih baik, sehingga argumen lawan terkesan sudah tidak relevan lagi (Heshmati & 

Modrzejewska, 2024). Sementara itu, alis yang terangkat dapat berfungsi sebagai penanda 

keterlibatan dan keterbukaan pembicara, serta memperkuat kesan percaya diri dalam 

menyampaikan klaim perubahan kondisi sosial (Correa dkk., 2025). 

Secara keseluruhan, penggunaan kata “ِىن/tetapi”, penekanan suara pada penanda 

waktu, dan gestur tangan yang tegas berinteraksi secara terpadu untuk menolak argumen 

lawan dan menegaskan bahwa kondisi yang dipermasalahkan telah berubah (Stöckl, 2024). 

Dalam kajian pragmatik, kombinasi ini meningkatkan kekuatan ilokusi, sehingga sanggahan 

tidak hanya terdengar sebagai pendapat, tetapi sebagai pernyataan adanya perubahan kondisi 

sosial sebagai fakta (Huang, 2021). Oleh karena itu, tuturan ini dikategorikan sebagai ilokusi 

asertif dalam bentuk penyanggahan, karena pembicara menyatakan adanya perubahan kondisi 

sosial sebagai fakta yang digunakan untuk menggugurkan klaim lawan (Huang, 2021; Li & 

Wongwaropakorn, 2025). 

 

Data 4 - Pembicara 2 (32:10-32:15) 

 "عبٍعبد اىعبىٌ فضوأٝضب ٍ٘طِ أثبىطجع ٕزٓ اىذٗه ٕٜ "

“Tentu saja, negara-negara ini juga merupakan rumah bagi universitas-universitas terbaik di 

dunia” 

 

Secara verbal, pembicara menggunakan ungkapan “ٌأفضو عبٍعبد اىعبى/universitas terbaik 

di dunia” sebagai cara menonjolkan kualitas pendidikan di negara tujuan migrasi. Melalui 

pilihan kata tersebut, negara tujuan dibingkai sebagai ruang dengan kualitas akademik yang 
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tinggi. Penggunaan kata penegas “ثبىطجع/tentu saja” menampilkan klaim ini sebagai sesuatu 

yang diposisikan wajar dan sulit dipertanyakan dalam konteks debat (Al-Zawqari dkk., 2025; 

Steffan dkk., 2026). Dengan demikian, kualitas pendidikan dipresentasikan sebagai alasan 

rasional yang mudah diterima audiens akademik, termasuk juri debat  (El-Kanash & Al-

Khatib, 2025; Khader dkk., 2024). Bahasa dalam konteks ini tidak hanya berfungsi 

menyampaikan informasi, tetapi juga memperkuat posisi pembicara dalam perdebatan. 

Secara aural, pembicara memberikan tekanan intonasi yang jelas pada kata 

“ فضوأ /terbaik”. Penekanan ini membuat kata tersebut menonjol dan berpotensi menjadi pusat 

perhatian audiens, sehingga pesan utama lebih mudah ditangkap (Jiménez-Bravo & Marrero-

Aguiar, 2024; Li & Wongwaropakorn, 2025). Nada bicara yang terdengar meyakinkan 

menunjukkan bahwa pembicara benar-benar percaya diri pada klaim yang disampaikannya, 

tanpa menunjukkan keraguan sedikit pun (Kjeldsen & Gelang, 2024). Selain itu, ritme bicara 

yang cepat namun tetap jelas menjaga energi penyampaian argumen, sehingga audiens 

berpotensi untuk tetap menyimak dan tidak kehilangan fokus. Penekanan suara pada kata 

kunci juga terbukti membantu audiens memahami poin utama yang ingin disampaikan dalam 

debat (Li & Wongwaropakorn, 2025). 

Secara gestural, pembicara menggerakkan kedua tangan naik dan turun secara berirama 

saat menyampaikan klaim utama. Gerakan ini membantu menyelaraskan ucapan dengan 

visual, sehingga alur penjelasan terasa lebih terstruktur dan mudah diikuti (Chen & Lin, 

2026). Gestur berirama tersebut juga berfungsi sebagai penanda visual bahwa bagian kalimat 

ini adalah poin penting yang perlu diperhatikan oleh audiens (Heshmati & Modrzejewska, 

2024). Posisi tangan yang terbuka dan simetris menciptakan kesan percaya diri dan 

terkendali. Hal ini dapat mencerminkan bahwa pembicara memahami materi dengan baik dan 

mampu menyampaikannya secara terorganisir (Correa dkk., 2025). Gerakan yang konsisten 

dengan irama bicara membantu audiens memproses informasi secara lebih alami dan intuitif 

(Zhou, 2025). 

Secara keseluruhan, pilihan kata “ فضوأ /terbaik”, penekanan suara yang kuat, dan 

gerakan tangan yang berirama saling mendukung satu sama lain dan ketiga unsur ini 

berkontribusi pada penguatan ilokusi (Li & Wongwaropakorn, 2025). Ketiga moda ini 

berinteraksi secara terpadu untuk memperkuat klaim tentang keunggulan negara tujuan 

migrasi, sehingga pesan terasa lebih solid dan meyakinkan (Stöckl, 2024). Berdasarkan 

fungsi pragmatik tersebut, tuturan ini termasuk ilokusi asertif, karena pembicara secara jelas 

menyatakan dan menegaskan klaim tentang kualitas pendidikan sebagai dasar utama untuk 

mendukung posisinya dalam debat (Huang, 2021). 

 

Data 5 - Pembicara 2 (32:39–32:52) 

 خٗصبّٞب ٍظيؾ خ.ٗىٚ ٗاىضبّٞصجزْب ىنٌ فٜ ؽغزٜ الأأٗاىزٜ   خاىشخظٞ خٗىٖب طجعب اىَظيؾأَضيٌ اىضبىضخ ٕٜ رؾقٞق ٍظبىؼ ٕزا اىشبة اى"

 "َّٖب ٍشرجطبُ ٍعب اسرجبطب ٗصٞقبثَْٖٞب لأ فظوأىِ ْٕٗب  .اىَغزَعخ ٗصبىضب ٍظيؾ حصشالأ
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“Yang ketiga adalah mewujudkan kepentingan pemuda Muslim ini, yang pertama tentu saja 

kepentingan pribadi yang telah kami buktikan pada argumen pertama dan kedua. Kedua, 

kepentingan keluarga, dan ketiga, kepentingan masyarakat. Dan di sini saya tidak akan 

memisahkan keduanya karena keduanya terikat erat.” 

 

Secara verbal, pembicara menyusun argumen secara bertingkat, dari kepentingan 

pribadi hingga kepentingan keluarga dan masyarakat. Strategi ini menunjukkan bahwa 

dampak keputusan migrasi tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga menyentuh 

keluarga dan masyarakat secara luas (Roush & Mezzetti, 2023). Kalimat “ فظو ثَْٖٞبأىِ  /saya 

tidak akan memisahkan keduanya” berfungsi untuk menggabungkan kepentingan individu 

dan sosial, sehingga audiens melihat bahwa kepentingan pribadi dan kepentingan masyarakat 

saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Diksi “اسرجبطب ٗصٞقب/terikat erat” menekankan hubungan 

yang kuat antara kepentingan tersebut, memperkuat logika bahwa migrasi bukan sekadar 

pelarian, tetapi tindakan yang juga memberi kontribusi sosial. Secara pragmatik, klaim ini 

membantu audiens melihat migrasi sebagai upaya membangun dan bertanggung jawab, 

bukan hanya pergi untuk keuntungan pribadi (Zhang & Wang, 2025). Susunan argumen yang 

sistematis ini menunjukkan bahwa salah satu kekuatan debat terletak pada kemampuan 

menyusun fakta menjadi satu rangkaian logis.  

Secara aural, pembicara menekankan frasa “ فظوإْٔٗب ىِ  /dan di sini saya tidak akan 

memisahkan”, yang memberi sinyal bahwa ini adalah poin kunci yang mengikat seluruh 

argumen sebelumnya. Jeda singkat sebelum dan sesudah frasa tersebut membantu audiens 

mencerna hubungan kompleks antara kepentingan keluarga dan masyarakat (Crible & 

Kosmala, 2025). Nada yang stabil dan tegas menampilkan keyakinan pembicara bahwa 

hubungan kedua hal ini diposisikan sebagai sesuatu yang sulit dipertanyakan (Kjeldsen & 

Gelang, 2024). Pengaturan intonasi seperti ini juga menjaga keterlibatan audiens terhadap 

alur logika yang dibangun (Müller dkk., 2024). 

Secara gestural, gerakan dua tangan yang mendekat tanpa bersentuhan 

memvisualisasikan konsep “keterkaitan”, membuat hubungan antara kepentingan individu 

dan sosial lebih konkret dan mudah dipahami audiens (Zhou, 2025). Gestur ini bekerja 

selaras dengan ucapan, memperlihatkan kohesi antara keluarga dan masyarakat (Chen & Lin, 

2026). Posisi tangan di tengah tubuh, disertai ekspresi serius, menunjukkan pembicara 

sebagai sosok agentic yang percaya diri, bijak, dan berwibawa sehingga memudahkan 

audiens menilai pembicara sebagai mediator yang objektif (Correa dkk., 2025; Stöckl & 

Tseronis, 2024). Visualisasi ini membantu audiens memahami kompleksitas argumen lewat 

dua jalur yaitu verbal dan visual (Heshmati & Modrzejewska, 2024). 

Secara keseluruhan, keselarasan antara ucapan “ فظوأىِ  /tidak memisahkan”, tekanan 

suara yang tegas, dan gestur tangan yang mendekat membentuk koherensi multimodal yang 

kuat. Gestur tangan membantu memperkuat logika verbal, sehingga berbagai level argumen 

terasa menyatu (Stöckl, 2024). Integrasi ini berpotensi menghilangkan keraguan audiens 

mengenai hubungan antar-variabel, sekaligus memperkuat kekuatan ilokusi tuturan (Stöckl, 

2024; Laar, 2024). Tuturan ini termasuk ilokusi asertif, karena pembicara menyatakan dan 

menyimpulkan bahwa kepentingan keluarga dan masyarakat saling terkait secara tak 

terpisahkan sebagai dasar argumen yang diajukan (Huang, 2021; Li & Wongwaropakorn, 

2025). 
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Data 6 - Pembicara 2 (32:52-33:08) 

 ٝضَِ ىيشبة اىقذسحفضو ثو ٝعطٜ أفضو ٗفشص أ  اىشبة ٍضزقجو حصشرؾقٞق اىْغبػ اى٘ظٞفٜ ٗاىعَيٜ ٗاىعيَٜ ٗاىَبدٛ ٝضَِ لأ"

 "صبس فٜ ظو الاصزقشاس الاقزظبدٛ ٗاىضٞبصٜ اىزٛ صٞعٞش فٞٔالأ  ٍِ خيصٞش عبئأعيٚ ر
“Mewujudkan kesuksesan fungsional, praktis, ilmiah, dan materi menjamin masa depan dan 

peluang yang lebih baik bagi keluarga pemuda, bahkan menjamin kemampuan pemuda 

tersebut untuk membangun keluarga sejak awal di bawah stabilitas ekonomi dan politik yang 

akan ia jalani.” 

 

Secara verbal, pembicara menyusun argumen dengan penegasan hubungan sebab-

akibat, di mana kesuksesan fungsional, praktis, ilmiah, dan materi diposisikan sebagai dasar 

untuk masa depan yang lebih baik bagi pemuda dan keluarganya. Pengulangan kata 

 menjamin” berfungsi menekankan keterkaitan langsung antara kondisi yang/ٝضَِ“

diupayakan dan hasil yang diharapkan, sehingga audiens diarahkan untuk memahami 

argumen tersebut sebagai alur logis yang konsisten (Al-Zawqari dkk., 2025; Khader dkk., 

2024). Melalui penegasan ini, migrasi dipresentasikan sebagai pilihan rasional yang 

didasarkan pada pertimbangan stabilitas ekonomi dan politik jangka panjang. 

Secara aural, pembicara menekankan frasa “ٝضَِ ىيشبة اىقذسح/menjamin kemampuan 

pemuda” dengan intonasi naik-turun yang dinamis. Penekanan ini memberi sinyal bahwa 

klaim yang disampaikan diposisikan sebagai poin penting dalam argumen (Kjeldsen & 

Gelang, 2024). Nada yang tegas dan minim keraguan mendorong audiens memandang pesan 

ini sebagai klaim yang dipresentasikan sebagai kepastian, bukan sekadar kemungkinan (Li & 

Wongwaropakorn, 2025). Variasi intonasi yang dinamis juga membuat pernyataan terdengar 

lebih hidup dan menarik perhatian audiens. 

Secara gestural, gerakan tangan naik-turun atau maju-mundur yang berulang dilakukan 

saat menyebut kata “َِٝض/menjamin”. Gestur ini membantu menyelaraskan ritme gerak tubuh 

dengan ucapan, sehingga poin penting lebih mudah ditangkap audiens (Chen & Lin, 2026). 

Gerakan yang energik namun terkendali menampilkan pembicara sebagai sosok agentic yang 

berdaya dan percaya diri tanpa kesan agresif, sehingga memperkuat kredibilitasnya di mata 

audiens (Correa dkk., 2025). Gestur yang konsisten dengan ritme bicara juga memudahkan 

audiens memproses informasi secara lebih alami (Zhou, 2025). 

Secara keseluruhan, penggunaan kata “َِٝض/menjamin” yang disertai intonasi tegas dan 

gerakan tangan berulang membentuk koherensi multimodal yang kuat. Gestur tangan 

memperjelas makna jaminan yang disampaikan secara verbal, sehingga hubungan sebab-

akibat dalam argumen menjadi lebih mudah dipahami audiens. Integrasi moda verbal, aural, 

dan gestural ini memperkuat daya ilokusi tuturan. Berdasarkan fungsi pragmatik tersebut, 

tuturan ini dikategorikan sebagai ilokusi asertif, karena pembicara menegaskan jaminan masa 

depan sebagai klaim yang diposisikan faktual dalam konteks debat (Huang, 2021; Li & 

Wongwaropakorn, 2025). 
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Data 7 - Pembicara 3 (41:44-42:10) 

 خطو فَٞب ْٝبقش فٜ اىنلاً عِ ٕزٓ اىَق٘ىفبعو ٗالأ خعِ ٍق٘ى خُ اىنلاً فٜ ٕزٓ اىَق٘ىأ شٞئب ٍَٖب عذامبُ فشٝق اىَعبسضٔ قذ ّضٜ  "

الاقزظبدٛ ٗلا اىضٞبصٜ عيٚ  صش الاعزَبعٜ ٗلاالأ خٗىٞش ٍْبقش اىشخض ّفضٔطلا عيٚ أ حفٜ ٕزٓ اىَْبظش صش ٍب ٝؾذسأ خٍْٗبقش

 "ص٘ف ّقً٘ ثزفْٞذ مو اىؾغظ اىزٜ عبؤٗا ثٖب ؽ٘اهٍْٖب ٗىنِ ثنو الأاىذٗه اىزٜ ص٘ف ٝخشط 
"Tim oposisi telah melupakan sesuatu yang sangat penting, bahwa pembicaraan dalam mosi 

ini adalah tentang mosi agen (pelaku), dan pada dasarnya diskusi mosi ini membahas 

dampak pada individu itu sendiri, bukan dampak sosial, ekonomi, atau politik pada negara 

yang ditinggalkan." 

 

Secara verbal, pembicara melakukan sanggahan langsung terhadap argumen lawan. 

Frasa “…ٜفشٝق اىَعبسضٔ قذ ّض/tim oposisi telah melupakan…” berfungsi untuk menyoroti 

kelemahan fokus argumen lawan, sekaligus mengarahkan kembali pembahasan pada inti 

mosi, yaitu dampak terhadap individu, bukan dampak sosial, ekonomi, atau politik pada 

negara asal (Chen & Lin, 2026). Pembicara secara strategis mendefinisikan ulang ruang 

lingkup debat. Langkah ini diposisikan sebagai upaya membatasi relevansi argumen lawan 

yang berfokus pada isu makro, sekaligus memperkuat kerangka berpikir yang diusung oleh 

tim pembicara (Steffan dkk., 2026). 

Secara aural, pembicara menyampaikan sanggahan dengan nada stabil, tenang, dan 

terkendali, bukan nada tinggi atau emosional. Strategi ini menunjukkan penguasaan diri dan 

menimbulkan kesan bahwa pembicara objektif, sehingga argumen lawan tampak lemah tanpa 

perlu pertentangan langsung yang bersifat keras (Kjeldsen & Gelang, 2024). Jeda halus pada 

frasa “شٞئب ٍَٖب عذا/sesuatu yang sangat penting” berfungsi untuk menarik perhatian audiens, 

memberi waktu bagi mereka mempersiapkan fokus sebelum poin kritik disampaikan (Crible 

& Kosmala, 2025). Nada yang konsisten dan mantap menambah kesan kepastian dan otoritas 

pada pembicara, membuat audiens lebih percaya terhadap analisis yang ia sampaikan (Müller 

dkk., 2024).  

Secara gestural, gerakan tangan naik-turun yang terkontrol berfungsi sebagai 

penekanan pada bagian sanggahan, membantu audiens membedakan mana poin kritik 

terhadap argumen lawan dan poin koreksi yang diajukan pembicara. Ekspresi wajah serius 

namun tenang menegaskan sikap berdaya tanpa agresif, yang terbukti lebih efektif dalam 

menarik simpati juri dibandingkan gaya konfrontatif yang kasar (Correa dkk., 2025). Gestur 

ini berjalan bersamaan dengan bahasa verbal, memperkuat pesan bahwa argumen lawan 

diposisikan memiliki kelemahan logis, sekaligus menekankan perlunya audiens mengikuti 

kerangka pembicara. Kombinasi visual dan verbal ini memastikan audiens tidak hanya 

mendengar, tapi juga melihat kejelasan argumen. 

Secara keseluruhan, gabungan antara tuturan yang tajam, nada suara yang tenang, dan 

gestur tangan yang terkontrol menciptakan koherensi multimodal yang kuat. Pembicara 

secara implisit memberikan instruksi atau koreksi bahwa audiens dan juri diarahkan untuk 

mengabaikan argumen lawan dan mengikuti kerangka berpikirnya. Ketenangan suara justru 
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memperkuat efek korektif, memberi kesan bahwa kesalahan lawan sangat jelas, sehingga 

tidak perlu dibahas dengan emosi. Gestur tangan yang tegas dan ekspresi wajah serius 

mendukung efek ini secara visual, membuat argumen lebih meyakinkan (Stöckl, 2024). 

Respons tepuk tangan audiens menjadi bukti bahwa strategi koreksi yang tenang tetapi tegas 

ini berhasil memengaruhi persepsi mereka. Berdasarkan fungsi pragmatik ini, tuturan 

dikategorikan sebagai ilokusi asertif dalam bentuk sanggahan, karena pembicara menyatakan 

dan menegaskan kembali kerangka debat yang dianggap tepat, sekaligus memosisikan 

argumen lawan sebagai kurang relevan terhadap mosi yang dibahas (Huang, 2021; Li & 

Wongwaropakorn, 2025). 

 

Data 8 - Pembicara 3 (44:11-44:33) 

راد  خاىزٜ رنُ٘ ٕزٓ اىذٗى خصلاٍٞالإ خاىزٜ دسس ثٖب فٜ اىذٗى حاىزٜ مبُ ٝعٞش ثٖب ثبىشٖبد خرا ٍب خشط ٕزا اىشبة اىَضيٌ ٍِ اىذٗى"ئ

ٍع رىل اىشبة اىغشثٜ صٞنُ٘ اىشبة  ىٞزْبفشرا ٍب رٕت ئٗ خٗلا َٝنْٔ ٍِ اىعَو فٜ اىذٗه راد اىخيٞغٞ حطلا ٍْخفض اىغ٘دأرعيٌٞ 

 "ٗاىعَو خمضش ىيؾظ٘ه عيٚ اى٘ظٞفأ خٗفشط مجشأارت اىغشثٜ رٗ س

“Jika pemuda Muslim ini keluar dari negara tempat ia tinggal dengan ijazah yang ia pelajari 

di negara Islam, yang negaranya memiliki pendidikan berkualitas rendah dan tidak 

memungkinkannya bekerja di negara-negara Teluk, dan jika ia pergi bersaing dengan 

pemuda Barat, maka pemuda Barat akan memiliki gaji lebih besar dan peluang lebih banyak 

untuk mendapatkan pekerjaan.” 

 

Secara verbal, pembicara menyusun argumen dalam bentuk perbandingan yang 

menonjolkan ketimpangan peluang antara pemuda Muslim dan pemuda Barat. Ia 

menggunakan kalimat pengandaian “…ُ٘صٞن  … رائ /jika… maka…” untuk menggambarkan 

kemungkinan masa depan yang sulit bagi pemuda Muslim jika tetap mengandalkan 

pendidikan lokal yang berkualitas rendah (Al-Zawqari dkk., 2025). Frasa seperti “ مجشأسارت  /gaji 

lebih besar” dan “ مضشأ خفشط /peluang lebih banyak” tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi 

juga berfungsi sebagai cara praktis untuk membuat audiens merasakan urgensi dan 

rasionalitas keputusan migrasi (Khader dkk., 2024). Narasi ini menegaskan bahwa pemuda 

Muslim berada pada posisi yang kurang menguntungkan secara struktural dan membutuhkan 

langkah eksternal agar bisa bersaing secara adil (Steffan dkk., 2026). Selain itu, pembicara 

menekankan fakta konkret tentang ketimpangan ekonomi dan kualitas pendidikan sebagai 

strategi retoris. Ini membantu audiens memahami bahwa pilihan migrasi bukan sekadar 

keinginan, tetapi solusi logis terhadap kondisi yang ada, sehingga argumen menjadi lebih 

persuasif secara rasional dan emosional. 

Secara aural, pembicara memberikan penekanan kuat pada kata “ مجشأ /lebih besar”, yang 

secara fungsional menyoroti ketimpangan antara peluang pemuda Muslim dan pemuda Barat. 

Tekanan ini membuat audiens fokus pada perbedaan yang signifikan, sehingga konsekuensi 

logis dari keputusan migrasi menjadi lebih jelas (Li & Wongwaropakorn, 2025). Nada bicara 

yang stabil, tegas, dan bebas keraguan menunjukkan keyakinan penuh pembicara terhadap 
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fakta ketimpangan yang ia paparkan. Hal ini meningkatkan kredibilitas argumen sekaligus 

menciptakan kesan bahwa pernyataan tersebut adalah kebenaran yang sulit dibantah 

(Kjeldsen & Gelang, 2024; Laar, 2024; Stöckl, 2024). Variasi nada yang sengaja digunakan 

juga mendramatisasi perbedaan nasib antara kedua kelompok pemuda, sehingga audiens tidak 

hanya memahami fakta, tetapi juga merasakan urgensi dari perbedaan peluang tersebut secara 

emosional (Müller dkk., 2024). Teknik ini membuat argumen lebih hidup dan meningkatkan 

keterlibatan audiens dalam perdebatan. 

Secara gestural, pembicara mengayunkan tangan secara aktif seirama dengan 

penjelasan verbal, yang berfungsi sebagai beat gesture untuk menjaga ritme bicara dan 

memastikan audiens tetap fokus (Chen & Lin, 2026). Selain itu, gerakan menghitung poin 

dengan jari tangan membantu menandai setiap langkah argumen, sehingga audiens dapat 

memproses informasi yang kompleks secara lebih bertahap dan mudah dicerna (Zhou, 2025). 

Postur tubuh yang tegap, pandangan mata langsung ke audiens, dan ekspresi wajah serius 

menunjukkan sikap agentic, di mana pembicara terlihat tegas dan menguasai materi tanpa 

terlihat emosional atau marah (Correa dkk., 2025). Gestur ini memperkuat kesan otoritas dan 

membantu audiens menilai kualitas argumen secara lebih objektif. 

Secara keseluruhan, gabungan antara perbandingan verbal yang jelas, penekanan suara 

pada kata komparatif, dan gestur tangan yang terstruktur menciptakan koherensi multimodal 

yang sangat kuat. Integrasi antara kata-kata, suara, dan gerakan ini memastikan bahwa 

audiens memahami skala ketimpangan secara nyata, sehingga pesan menjadi lebih konkret 

dan mudah diingat (Stöckl, 2024). Hal ini juga memperkuat efek persuasif dari argumen dan 

kekuatan ilokusi, karena audiens tidak hanya memproses informasi secara kognitif, tetapi 

juga merasakan dampak emosionalnya. Argumen yang disampaikan diposisikan sebagai 

peringatan serius mengenai masa depan pemuda Muslim jika tetap bertahan dengan kondisi 

lokal. Berdasarkan analisis pragmatik, tuturan ini dikategorikan sebagai ilokusi asertif, karena 

pembicara menyatakan konsekuensi logis yang diprediksi akan terjadi di masa depan sebagai 

sesuatu yang tampak sulit dihindari (Huang, 2021; Li & Wongwaropakorn, 2025). 

 

Data 9 - Pembicara 3 (47:36-47:51) 

ٝبً ثق٘ى٘ا ىٔ اىَخبثشاد ى٘ صَؾذ ثذّب ىلاىززاً فٜ دْٝٔ اعب ريٞفُ٘ ٕٗ٘ قبعذ ثًٞ٘ ٍِ الأ خفجقٚ ٍضلا اىشبة اىيٜ طبس ٝظيٜ ٗارغ"

ّٔ لا ٝعٞش فٜ ٍغزَع ؽبضِ إٔزا اىشبة ث ؽضبسئٗرظيٜ ٗرضزَش اىزٖذٝذاد  طشدّل ىٞش لأ حٍعل قّٖ٘ؾنٜ ٍعل ٗثذّب ّششة 

 "ىٔ

“Misalnya, pemuda yang mulai shalat dan berkomitmen pada agamanya, tiba-tiba suatu hari 

ia menerima telepon saat sedang duduk, intelijen berkata padanya: 'Permisi, kami ingin 

bicara denganmu, kami ingin minum kopi bersamamu.' Kenapa? Karena kamu mulai shalat. 

Ancaman terus berlanjut dan perasaan pemuda ini bahwa ia tidak hidup di masyarakat yang 

melindunginya.” 
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Secara verbal, pembicara membangun argumen melalui cerita (storytelling) dengan 

menghadirkan situasi konkret tentang "telepon intelijen". Teknik ini mengubah isu abstrak 

seperti tekanan menjadi pengalaman nyata yang bisa dibayangkan audiens, sehingga mereka 

bisa merasakan situasi tersebut secara emosional (Coffin, 2009; Stöckl & Tseronis, 2024). 

Bahasa sehari-hari, misalnya frasa “ حّششة قٖ٘  /minum kopi”, dipakai secara ironis sebagai 

sebutan halus untuk interogasi yang mencerminkan tekanan sistem keamanan di negara asal 

(El-Kanash & Al-Khatib, 2025). Narasi ini berfungsi untuk membangkitkan empati sekaligus 

menimbulkan rasa takut, memperlihatkan bahwa pemuda Muslim tidak merasa aman dan 

diterima di masyarakatnya sendiri. 

Secara aural, pembicara menirukan percakapan telepon dengan intonasi yang dibuat 

lebih dramatis, menekankan kata-kata kunci seperti “ ؽضبسئ /perasaan” dan “  طشدّل لأ

 karena kamu mulai shalat”. Perubahan intonasi ini menyalurkan emosi kecemasan dan/رظيٜ

keterasingan pemuda langsung ke audiens (Müller dkk., 2024). Jeda dramatis setelah 

menirukan dialog berfungsi memberi ruang bagi audiens mencerna ironi situasi, sehingga 

efek persuasi melalui keheningan berpotensi meningkat (Crible & Kosmala, 2025). Variasi 

nada juga membedakan suara narator dan karakter, menjaga alur cerita tetap jelas (Li & 

Wongwaropakorn, 2025). 

Secara gestural, gerakan tangan mengangkat ke telinga, meniru menelepon, menjadi 

fokus visual utama. Gestur ini merupakan bentuk penandaan melalui peniruan, yang 

membuat audiens seolah menyaksikan kejadian itu secara nyata (Kress & Leeuwen, 2006; 

Laar, 2024; Stöckl, 2024). Ekspresi wajah ironis saat menirukan intelijen menunjukkan sikap 

yang mengundang audiens untuk merasakan campuran antara humor dan kritik terhadap 

absurditas/kejanggalan tindakan tersebut (Heshmati & Modrzejewska, 2024). Kontak mata 

yang intens membantu menjaga koneksi emosional, memastikan pesan ironi tersampaikan 

dengan tepat (Li & Wongwaropakorn, 2025). 

Secara keseluruhan, perpaduan narasi ironis, perubahan suara yang dramatis, dan gestur 

yang meniru tindakan tertentu membuat argumen terasa lebih kuat (Stöckl, 2024; Stöckl & 

Tseronis, 2024). Mekanisme ini tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga menyentuh 

emosi audiens (pathos) dan memperkuat efek persuasif tuturan (Al-Zawqari dkk., 2025). 

Gestur menelepon berfungsi sebagai penguat visual yang membingkai ancaman sebagai 

pengalaman yang terasa nyata dihadapi pemuda tersebut, membuat cerita lebih hidup dan 

meyakinkan. Respons tepuk tangan audiens menunjukkan keberhasilan strategi ini dalam 

memengaruhi persepsi mereka. Berdasarkan fungsinya, tuturan ini dikategorikan sebagai 

ilokusi ekspresif dengan muatan sindiran, karena pembicara menyampaikan perasaan 

keterasingan dan ketidakamanan psikologis akibat tekanan politik. Selain itu, tuturan ini 

termasuk ilokusi persuasif juga karena menyentuh emosi audiens dan memperkuat argumen 

tentang ketidakamanan psikologis pemuda (Huang, 2021). 

 

Secara umum, hasil analisis terhadap performa tim Universitas An-Najah pada babak 

final IUDC 2024 menunjukkan bahwa kemenangan dalam debat internasional tidak semata-

mata ditentukan oleh kekayaan kosakata atau kompleksitas logika. Kekuatan argumentasi 

justru muncul dari perpaduan yang selaras antara aspek verbal, aural, dan gestural dalam 

membangun ilokusi secara bersamaan. Temuan ini mendukung gagasan Huang (2021)bahwa 

dalam wacana lisan, makna ilokusi terbentuk melalui integrasi ketiga aspek tersebut. Dalam 

konteks ini, intonasi dan gerak tubuh tidak lagi dipahami sebagai pelengkap, tetapi sebagai 

penanda pragmatik yang esensial. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini menunjukkan arah yang 

berbeda. Kajian debat bahasa Arab selama ini cenderung berfokus pada pendekatan tekstual 

dan komputasional, seperti analisis struktur argumen atau penyusunan korpus linguistik (Al-

Zawqari dkk., 2025; Khader dkk., 2024). Penelitian ini memperlihatkan bahwa argumen yang 
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secara verbal tampak sederhana dapat menjadi sangat kuat ketika didukung oleh intonasi 

yang tepat dan gestur yang selaras (lihat Data 1, 2, dan 6). Dengan demikian, analisis tidak 

lagi berhenti pada teks, tetapi bergerak ke ranah performatif. 

Dalam aspek penalaran logis, temuan ini juga memperkaya pembahasan yang diajukan 

oleh Laar (2024) serta Roush & Mezzetti (2023). Keterkaitan antar klaim memang penting, 

tetapi tidak selalu cukup. Data 5 dan Data 8 menunjukkan bahwa gestur dapat membantu 

menjembatani kompleksitas logika. Gerakan tangan yang saling mendekat atau ayunan 

tangan untuk menandai perbandingan membuat alur argumen lebih mudah dipahami, 

sekaligus mengurangi beban kognitif audiens. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa persuasi tidak hanya bekerja melalui 

logika, tetapi juga melalui emosi. Pada Data 9, narasi ironi tentang “panggilan intelijen” yang 

dipadukan dengan jeda dramatis dan gestur ikonik menghasilkan efek emosional yang kuat. 

Temuan ini sejalan dengan Coffin (2009) serta Stöckl & Tseronis (2024) yang menekankan 

pentingnya dimensi afektif dalam persuasi. Dalam hal ini, gestur membuat isu yang abstrak 

menjadi terasa lebih nyata dan mendesak. 

Oleh karena itu, debat bahasa Arab kontemporer menuntut pergeseran cara pandang 

dalam penilaian. Tidak cukup hanya menilai tata bahasa dan struktur argumen, tetapi juga 

kemampuan performatif secara menyeluruh. Kemenangan Universitas An-Najah 

menunjukkan bahwa persuasi yang kuat lahir dari keselarasan antara verbal, aural, dan 

gestural dalam satu tindakan tutur yang utuh. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kekuatan 

persuasi dan legitimasi argumen dalam debat bahasa Arab tingkat internasional tidak hanya 

dibangun melalui tuturan verbal. Performa tim Universitas An-Najah pada final IUDC 2024 

menunjukkan bahwa daya ilokusi yang kuat justru muncul dari perpaduan yang selaras antara 

aspek verbal, aural, dan gestural. 

Secara lebih rinci, tim pemenang tidak hanya mengandalkan logika dan pilihan kata, 

tetapi juga secara konsisten menyelaraskannya dengan intonasi yang tepat serta gestur yang 

mendukung alur argumen. Selain itu, penggunaan gestur representasional dan variasi nada 

terbukti efektif dalam membantu memvisualisasikan argumen yang abstrak seperti isu 

ancaman sosiopolitik yang menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh audiens. 

Perpaduan ketiga aspek ini berfungsi ganda: memudahkan juri dalam memahami argumen 

yang kompleks, sekaligus membangun citra pendebat yang meyakinkan, objektif, dan 

berwibawa. Dalam hal ini, ilokusi asertif menjadi bentuk yang paling dominan untuk 

memperkuat klaim dan menyanggah lawan, yang kemudian didukung oleh ilokusi ekspresif 

pada momen tertentu untuk memengaruhi emosi audiens. 

Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pragmatik multimodal 

penting digunakan dalam kajian debat bahasa Arab kontemporer. Analisis argumentasi tidak 

lagi cukup jika hanya berfokus pada aspek tekstual, tetapi perlu mempertimbangkan dimensi 

performatif secara menyeluruh. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan adanya studi 

komparatif antara tim pemenang dan tim yang tidak lolos, serta perluasan kajian pada jenis 

tindak tutur lain, seperti direktif dan komisif, dalam berbagai konteks debat bahasa Arab. 
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